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KATA PENGANTAR 

Progran1 Studi Agama dan Filsafat Pascasarjana UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta kali ini mengangkat tema agama, filsafat 
dan k-en1iskinan, atau tepatnya tanggung jawab agama dan 
filsafat dala111 pengentasan kemiskinan. Buku ini menyuguhkan 
pembahasan yang kon1pleks, mulai dari aspek normatif agama, 
filsafat sa1npai rekomendasi praksis untuk pengentasan 
kemiskinan di Indonesia. Buku ini menghadirkan kajian agama 
dan filsafat yang "garang" terhadap fenomena kemiskinan. 
Bahasan dalan1 buku ini adalah anti-tesis terhadap kajian agama 
yang len1ah 111enghadapi kemiskinan dan filsafat yang terlalu 
abstrak n1endekati kemiskinan. Kajian-kajian dalam buku ini 
berdin1ensi liberatif dan progresif dalam berhadapan dengan fakta 
kemiskinan, dan mencoba menjawabnya dari perspektif agama 
dan filsafat. 

Bulru ini dibagi dalam tiga bagian. Bagian pertama 
menjelaskan tentang hubungan antara Agama dan Kemiskinan. 
Bagian ini dimulai dari tulisan Musahadi yang menjelaskan 
tentang fakta kemiskinan yang tetap menjadi masalah yang 
belum terselesaikan. Munculnya wilayah rawan pangan, beragam 
peristiwa kelaparan di berbagai daerah, semakin membeludaknya 
para pencari kerja, hingga keluhan-keluhan merosotnya daya beli 
masyarakat dalam menghadapi kenaikan harga barang kebutuhan 
tampaknya menjadi teman dalam kehidupan sehari-hari. Artikel 
ini merelease ulang Laporan Pembangunan Manusia atau Human 
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m ,synt1akat ll m \\Wl\p \IH'H\\\ mas, ,tep.1n J~cn ,,. ,sl m ,st tkpan. 
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pmktls \\\\t\tk \\\t'\\Jtntasl kN\\lskhum, yaknl p •th ilk ,n fosillt':ts 
k{~t•hntnn llan pl't\llhllknn, pembttl,aun l:'lmnttim k•1:la untuk 
t· 1k_)1nt n\lskh\, (\nl\ prtnlmn.p;unan slsttmjarinll p 'llgamat\ sosial. 

Ha~ahnamt lUdrntxl Rotl,\f I\H~I\\Ut\llang-k 'miskln:rn mc1~atli 
l rrhnthtt\ Alim Roswnnto\'o. 'l'nlisan lni nu.HH:olm mcndiskrlpslkan 
hahwn k ·mlsklnan tllluk cukup dint-asi tlcngan pikkan-plkiran 
(1hJt-ktif tlnri poHUk sch14{ai strat-eg-hwa. Kemiskhrnn ticlak cukup 
pula <lintasl tkt\B'llll p •nawamn l'COt'i-t:col'i ideal ck"Onomi-politis. 
sci crtl sosiuHsn\ \ kapitallsmc, sosiallsme-rdig·ius, kapitatismt'
rdilfius, uUlihu·lanlsmc, komunltarlanismc, dan pcrsamaan
Ubcral. lkrpijak kcpnda pcmiklrnn Richard Rotty, kcmiskin~u1 
dilihat scbag·ai kct\Yataan yang' k"Cbctulnn ada di tcngah-tcngah 
kita. yang mcmoan.g-kitkan rasa kcpl'ihatinanjiwa kita. Kita tidak 
pcrlu cara• ·m·a objckt'lf dan sistcmatik untuk m.cngatasinya, kita 
hanya pcrlu solider dcngan cara-cara kita nrnsitll,'l\,masing secara 
uuik. apakah itu st?cru:a individual maupnn k-olcktif. 

Benny Daskara bcntpaya mcnci,ri jawaban t~ntang 
kcmisk.in:m dad pcmikil'an-pcmikirau Karl :Marx, Max \iVebe1-. 
dan Hassan Hauan. Waiau tcrclapnt: "k"Clangkaan'' tUsafat 
dalam mcmbahas kcmiskhrnn, masih ada scjumlah tok"'Oh yang 
menyinm:rung masalah k •miskinan dalam pemikiram\Ya, li 
antaranya kclign filosof di atas. Oi samping- mcnyingt·m1.g- masalah 
kcm.iskinan, pcmikiran kclig-a tokoh tcrscbutjuga mcttghubungk;m 
antara nwsalah kcmiski11:m dcngan agama. Hassan Hanatl 
Ill •mbahas Islam dan kcmiskinan dalam p •mikirannya, Max 
Weber membahas Kristen, khnsusnya Prol'cstan, chm k·•miskinan, 
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dala.m lak-u k""esehana.n ~anusia n oncs1a, tap1 teologi Isl n 
yang diajark--a.n di Indo11es1~ pada um11mnya a~alah teologi dtl} a.u. 
entuk ilmu tauhid yang b1asan ra cenderung Jauh dari Pers ~ 

ak bdid~ ~¾ }.."ellliskinan. Bahasan yang tenn ·tu amnya biasanYa tid , 
lepa.s dari persoalan tentang k.-etuhanan dan perkembangan tradj~ 

dan aliran ilmu kalarn pada masa Islan1 klasik. Artikel ini benis 
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menaw·ark.-an teologi Islam yang apat menJa 1 ~at pengentasan 

k-emiskinan. 

Bagian keti.:,cra menjelaskan tentang Islam, Spirituaiitas 
dan Kem.is.kin.an. Mell.oaawali bagian ini, Mahathir Muhammad 

Iqbal mffioaajul'<lil pemikiran tentang "keberislaman yang Pro. 
Poor", berpihak kepada masyarakat miskin. Problem kemiskina.n 

yang dialami sebagian umat manusia, menurutnya, tidak Iain 
disebabkan karena problem distribusi, di mana sebagian orang 
mffioaambil atau mendapatkan terlalu banyak, sebagian manusia 

yang lain tidak kebagian apa yang menjadi haknya. Inilah yang 
disebut ketidakadilan. Dia menjelaskan pesan suci al-Quran 

yang menjadikan kepedulian kepada orang-orang lemah sebagai 

parameter otentik keberagamaan. Dia menghimbau para ulama 
Indonesia untuk mengeluarkan fatwa jihad melawan korupsi· 

manipulasi dan mafia birokrasi yang menjadi sumber utama 
kemiskinan di Indonesia. 

Benny Afwadzi mencoba menelisik problem kemiskinan 
ini dari pesan profetik dalam sejumlah hadits Nabi Muhammad. 

Benny berusaha menyajikan pembacaan berbeda yang barangkali 

belum terbaca sebagai landasan berpikir rnengenai kemiskinan 

dalam perpektif hadis. Artikel ini berupaya menemukan pesan 
profetik dalam hadis Nabi karena bayak hadis mengajarkan kepada 



orang Isla1n agar 1ncngutamakan aksi untuk penanggulangan 
ke1niskinan di atas segalanya. Pengentasan kemiskinan harusnya 
1nenjadi prioritas utama studi Islam di era kontcmporer. Umat 
Islam pada era sekarang seyogyanya tidak terjebak lagi dcngan 
perdcbatan scputar hukum yang mcnguras keringat, tanpa 
me1nperhatikan kondisi kcmisldnan di sekitarnya. Atau dengan 
kata lain, peradaban Islam yang sebelumnya disibukkan dengan 
kajian huku1n, kini saatnya mulai berbenah dengan kajian lain, 
yaitu 1nen1ulai langkah-langkah yang bisa meningkatkan taraf 
hidup golongan fakir dan miskin yang selama ini selalu hidup 
dengan ketertindasan. 

Muhammad Barir dari Mu'ammar Zayn Qadafy sama~sama 
1nengangkat tema asketisme, walau dengan pemahaman yang 
agak berbeda. Barir menjelaskan bahwa Islam memiliki ajaran 
ten tang kesadaran asketik yang unik sebagaimana yang tercermin 
dari sosok Muhammad SAW. Barir berusaha menonjolkan dua 
sisi Islam, yakni sisi Islam sebagai agama yang mengaj arkan 
nilai sufistik kesederhanaan dan juga Islam sebagai agama yang 
visioner dalam membangun etos kerja kepada masyarakatnya. Dia 
ingin membangunkan kesadaran umat Islam yang sebelumnya 
hanya menilai Islam dari sisi yang pertama dan melewati sisi 
kedua. Artikel ini ingin menampilkan kedua sisi Islam secara 
bersamaan yang diharapkan menjadi penyeimbang kemanusiaan 
yang revolusioner. 

Sedangkan Mu'ammar Zayn Qadafy menjelaskan konsep 
zuhd aktif, yang disebutnya asketisme progresif, yang harus 
dikembangkan dalam masyarakat untuk menyadarkan bahwa 
"mencari dunia" bukanlah sesuatu yang berlawanan dengan 
Islam. Zuhd bukanlah sikap pasif seseorang yang pasrah dengan 
"bagian dunia" yang 1nemang tidak ia usahakan. Zuhd bukanlah 
"asketisme" se1nata, karena pelaku asketisme dengan sengaja 
meninggalkan dunia. Sedangkan pelaku zuhd tetap mencari 
kehidupan dunia namun tidak tcrobsesi terhadapnya. Zuhd 
menurutnya adalah 1nentalitas hati untuk merasa cukup dengan 
apa yang dimiliki. Dengan demikian, pelaku zuhd bersikap aktif 
dan senantiasa berpikiran positif terhadap dunia, tidak n1alah 
pasrah dan bersikap apatis terhaclapnya. 
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. . . danJ·uga bukU ini, ditutup oleh artikel Moch)., 

Bag1an 1111, ._ 1 
1'1tl 

. laskan bagaimana Is am mempunyai persp t 
Ichwanyangn1~J:ujuan untuk memberantas kemiskinan ektir 
libcratif yang e1 . k' d b . dan 

• ..1 kan orang-orang mis in, an aga1mana persepk. 
111embcruaya . . d 1 kt' · h hf 
. .f ·tu terinstitusionahsas1 a am a ivisme umanitar1· 

hberati 1 .. rr 1 • p . an 
. · nierunut munculnya .1eo og1 em1skinan" 1 · Dta bcrupaya can 
· d. iiienunJ·ukkan kelemahan argumentasinya. Isl 

kemu 1an . . all\ 
tidak memerintahkan ummatnya untuk h1dup m1skin. Bahkan 

b 1.k ya se;umlah praktik keagamaan mensyaratkan adan se a 1 m , ~ . . . Ya 

be 
va dari yang kecil sampa1 yang besar, sepert1 zakat, infa 

aJ. ' • k h q, 
shadaqah, wakaf, haji. Belum lag1 untu s alat diperlukan 
pembangunan mushalla d~n. masjid; untuk m~ndidik ununat 
diperlukan lembaga pend1d1kan; untuk menJaga kesehatan 
niasyarakat diperlukan rumah sakit dan obat-obatan-dan 
seterusnya. Sejumlah hukuman juga mensyaratkan itu, sepefti 
memberi makan sejumlah orang miskin dan membebaskan budak 
(masa kini pun ternyata perbudakan dan human trafficking masih 
banyak terjadi). Tidak ada teks-teks sud keagamaan yang secara 
eksplisit memerintahkan kehidupan miskin, walau ada sejumlah 
teks yang memerintahkan hid up sederhana, tidak berlebihan, dan 
menjadikan harta sebagai cobaan (fitnah). Bahkan ada teks-teks 
yang melarang hidup malas dan menggantungkan diri kepada 
belas kasihan orang lain, dan teks-teks yang menghargai kerja dan 
usaha keras. Nilai-nilai dan doktrin-doktrin Islam meniscayakan 
suatu bentuk aktivisme progresif unruk membebaskan orang
orang yang lemah, terlemahkan, miskin dan tersisih. 

· Moga buku ini dapat memberikan sumbangan positif 
terhadap wacana dan praktik pengentasan kemiskinan dari 
perspektif agama, teru tama Islam, dan filsafa t yang membebaskan 
dan mencerahkan. Selamat membaca! 

Yogyakarta, November 2014 

Mutiullah & Moch Nur Ichwan 
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